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ABSTRACT
ABSTRAK
Partisipasi stakeholders dalam meningkatkan produktifitas petani kopi memiliki peranan yang sangat dominan jika dikelola dengan
profesional, tercatat provinsi Aceh ialah produsen kopi Arabica terbesar di Indonesia dengan produksi mencapai 48.902 ton
pertahun. Namun peneliti melihat masih terdapat beberapa faktor penghambat Stakeholders dalam melakukan fungsinya secara
maksimal. Untuk itu penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana peran stakeholders terhadap produktivitas petani kopi
dan melihat faktor produktivitas petani kopi di kecamatan Atu Lintang, selain itu peneliti juga akan memaparkan apa saja yang
menjadi kekurangan atau faktor penghambat Stakeholders dalam pemberdayaan petani kopi di kecamatan Atu Lintang. Penelitian
ini menggunakan metode kualitatif dengan jenis penelitian deskriptif, di mana yang menjadi informan diperoleh dengan metode
purposive sampling. Untuk menganalisis penelitian ini, peneliti menggunakan teori Pertukaran (Peter M. Blau). Data dikumpulkan
dengan cara wawancara dan observasi, serta selanjutnya dianalisis dengan menggunakan pendekatan kualitatif. Hasil dari penelitian
ini adalah para stakeholders telah memberikan bantuan kepada masyarakat khususnya petani kopi di kecamatan Atu Lintang,
bantuan itu berupa: pertama, perbaikan jalam, kedua, jembatan produksi, ketiga, alat pertanian, keempat, bibit kopi, kelima,
pengayoman, keenam, penyuluhan, ketujuh, air bersih, kedelapan, pupuk, dan kesembilan dana premium. Stakeholder sebisa
mungkin memfasilitasi semua kebutuhan petani agar dapat membantu para petani kopi. Namun demikian berdasarkan data yang
diperoleh di lapangan tingkat produktivitas petani kopi di kecamatan Atu Lintang masih tidak maksimal, dan produktivitas petani
kopi masih tidak stabil, akibat peran Stakeholdesr yang kurang merata dan faktor SDM yang kurang memadai baik dari petani kopi
maupun para Stakeholders. Sedangkan untuk faktor penghambat produktivitas petani kopi di kecamatan Atu Lintang berupa:
pertama, kualitas bibit kopi yang buruk, kedua, pelatihan dan pembinaan yang tidak efektif, ketiga, jadwal kunjungan stakeholders
tidak jelas, dan keempat, kualitas SDM dari para stakeholders yang kurang provesional.
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